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Abstract

Back Office applications have a vital role in a product, including in the context of administration. This application will be
used by operators or admins whom the company has trusted to monitor and generate reports on the performance of a product
or service. It should be emphasized that the Back Office application does not operate independently but has a function to
monitor particular objects. This study aims to design and implement a Telemedicine-based Back Office information system
application in the context of education. His background is in developing Telemedicine and the importance of efficient
management in health administration. Through the type 1 prototype method approach, this research identifies user needs,
builds prototypes, evaluates, and uses the system. This Back Office application is integrated with the main web-based
application, enabling operators/company admins to monitor and report the performance of related products/services. The
result is a system that can increase the effectiveness of education administration through information technology. This study
underscores the importance of efficient Back Office management in supporting Telemedicine. Thus, this application can
positively impact the delivery of education and health services through the Telemedicine approach.
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Abstrak

Aplikasi Back Office memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah produk, termasuk dalam konteks administrasi. Aplikasi
ini akan digunakan oleh operator atau admin yang telah dipercayai oleh perusahaan untuk memantau dan menghasilkan laporan
tentang kinerja suatu produk atau layanan. Perlu ditekankan bahwa aplikasi Back Office tidak beroperasi secara independen,
melainkan memiliki fungsi untuk memantau objek-objek tertentu. Studi ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan aplikasi sistem informasi Back Office berbasis Telemedicine dalam konteks pendidikan. Latar
belakangnya adalah pengembangan Telemedicine dan pentingnya manajemen yang efisien dalam administrasi kesehatan.
Melalui pendekatan metode prototype tipe 1, penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan pengguna, membangun prototype,
mengevaluasi, dan menggunakan sistem tersebut. Aplikasi Back Office ini terintegrasi dengan aplikasi berbasis web utama,
memungkinkan operator/admin perusahaan untuk memantau dan melaporkan kinerja produk/layanan terkait. Hasilnya adalah
sebuah sistem yang berpotensi meningkatkan efektivitas administrasi pendidikan melalui teknologi informasi. Studi ini
menekankan pentingnya manajemen Back Office yang efisien dalam mendukung layanan Telemedicine. Dengan demikian,
aplikasi ini dapat berdampak positif pada penyampaian pendidikan dan layanan kesehatan melalui pendekatan Telemedicine.

Kata kunci: Administrasi Kesehatan, Manajemen Back Office, Pendidikan, Sistem Informasi, Telemedicine

jauh meliputi klinis, pendidikan dan pelayanan administrasi,
melalui transfer informasi seperti audio, video, dan grafik,
menggunakan perangkat telekomunikasi seperti audio-
video interaktif dua arah, komputer, dan telemetri dengan
melibatkan dokter, pasien serta pihak lain. Dalam kehidupan
sehari-hari, praktik Telemedicine telah digambarkan secara
sederhana saat dua orang dokter mendiskusikan masalah
kesehatan pasien melewati telepon [2].

1. PENDAHULUAN

Sebuah praktik kesehatan sebagai media pertukaran data
medis dan diskusi ilmiah jarak jauh dengan menggunakan
komunikasi audio, visual, dan data yang mencakup
perawatan, diagnosis, konsultasi dan pengobatan
merupakan bagian dari ruang lingkup Telemedicine [1].
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa
Telemedicine mencakup secara keseluruhan, yakni
diantaranya adalah penyediaan pelayanan kesehatan jarak
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Dalam memberikan sebuah pelayanan yang ramah,
menenangkan dan baik perlu membangun sebuah
komponen penting guna menunjang proses penyembuhan
pasien. Hal ini berkaitan dengan proses komunikasi antara
dokter dan pasien yang akan menimbulkan energi positif
dari pasien sehingga optimis dalam menjalani proses
pengobatan hingga mencapai kesembuhan. Ketika dokter
memberikan empati melalui komunikasi secara verbal dan
nonverbal, maka dapat membentuk pertukaran informasi
(exchange of information), hubungan interpersonal yang
baik (creating a good interpersonal relationship), serta
dapat pengambilan keputusan medis (medical decision
making) [3].

Perkembangan teknologi komunikasi seiring dengan
berjalannya waktu semakin meningkat. Salah satu contoh
dari perkembangan tersebut adalah adanya inovasi situs
daring yang menyediakan konsultasi kesehatan secara
daring. Alodokter dan Halodoc merupakan contoh dari
beberapa situs konsultasi secara daring yang cukup terkenal
di Indonesia. Konsultasi kesehatan daring ini didukung oleh
para dokter dengan latar belakang ilmu kesehatan yang
mampu menganalisis serta mendiagnosis kondisi kesehatan
pasiennya [4]. Dibalik kemudahan berkonsultasi dengan
dokter pilihan, keberadaan situs konsultasi online ini
memiliki risiko permasalahan yang akan terjadi yakni,
kesulitan dalam memfasilitasi perilaku serta proses
memotivasi pasien menjadi tidak efektif. Kesulitan lain
yang timbul dan cukup serius adalah informasi kesehatan
yang disampaikan terkadang kurang relevan maka akan
berisiko terjadinya penurunan kualitas pelayanan dan
kepercayaan pasien [5]. Sebuah permasalahan selanjutnya
adalah bagaimana seorang dokter dapat menganalisis dan
menetapkan diagnosa penyakit pasien tanpa melihat
langsung melainkan hanya melalui keluhan yang
disampaikan pasien dan bagaimana tingkat kepercayaan
pasien terkait hasil diagnosis yang diberikan dokter.

Pelayanan terhadap customer adalah bagian dari strategi
manajemen Back Office, hal ini dapat terjadi meskipun
bagian Back Office tidak berhubungan langsung dengan
customer. Sementara itu, baik buruknya pelayanan front-
liner secara keseluruhan di dalamnya terdapat kontribusi
tugas Back Office. Mengingat tugas Back Office yang
berpengaruh dalam menunjang kinerja pada front liner, oleh
karena itu merealisasikan manajemen Back Office menjadi
sebuah ketentuan khusus, terutama manajemen Back Office
yang berdasar atas teknologi informasi yang sesuai dengan
perkembangan teknologi yang ada saat ini. Di samping itu,
data yang masih berbentuk lembaran kertas serta catatan
buku menimbulkan hambatan bagi staf di bagian front-liner
untuk mencari informasi yang dibutuhkan saat ingin
membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah, baik itu
masalah yang terkait dengan pelanggan, transaksi, maupun
masalah internal antara staf di bagian belakang dan staf di
bagian depan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh staf di bagian belakang, saat ini mereka memerlukan
sebuah aplikasi yang dapat digunakan sebagai alat

manajemen yang dapat menyimpan informasi secara digital
tidak hanya mudah digunakan, namun juga dapat membantu
mempercepat proses transaksi pada bagian depan. Aplikasi
ini diharapkan dapat mengelola informasi yang telah
tersimpan pada database, seperti mengubah, menambahkan,
menghapus, dan mencari informasi [6].

Penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Suhanda Saputra dkk. dalam mengimplementasikan aplikasi
Back Office ini bertujuan untuk membantu perusahaan
dalam memonitoring kinerja dari aplikasi utama nya
(aplikasi mobile berbasis android) dimana aplikasi ini
digunakan oleh end user, dan aplikasi ini bisa digunakan
pula oleh admin perusahaan untuk memonitoring dan
membuat laporan Kinerja sehari-hari [7].

Penelitian tentang Back Office pada salah satu bank ternama
di Asia, yang dilakukan olen Abdul Jamil. dkk
menghasilkan prototype bahwa aplikasi manajemen
pengelolaan Back Office yang berdasar pada teknologi
informasi sebagai solusi alternatif terhadap solusi dari
masalah yang muncul pada kegiatan bagian Back Office
dalam menunjang keberhasilan front-liner [8].

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, hal ini
dikarenakan penelitian ini mengarah pada rancang bangun
sistem informasi Back Office khusus untuk administrasi
dalam aplikasi Telemedicine. Fokusnya adalah pada
penggunaan teknologi informasi untuk mengelola aspek
administratif dalam konteks pendidikan kedokteran, dengan
aplikasi tersebut berperan sebagai media pembelajaran bagi
mahasiswa [9].

Aplikasi Back Office adalah bagian aspek terpenting dari
sebuah produk bahkan untuk administrasi, Back Office akan
digunakan oleh admin/operator yang dipercaya oleh sebuah
perusahaan untuk memonitoring sebuah aplikasi dan bahkan
membuat sebuah laporan dari hasil kinerja sebuah
jasa/produk. sebuah aplikasi Back Office tidak berjalan
sendiri yang artinya aplikasi ini memiliki objek untuk di
monitor, dalam hal ini biasanya sebuah perusahaan akan
membuat sebuah aplikasi Back Office guna menunjang
kinerja dari sebuah aplikasi lain nya seperti aplikasi web
yang digunakan oleh end user. Pembuatan dan
implementasi aplikasi Back Office ini bertujuan untuk
membantu administrasi dalam memonitoring Kkinerja dari
aplikasi utama nya yakni aplikasi berbasis web, dimana
aplikasi ini digunakan oleh end user dan aplikasi Back
Office ini bisa digunakan pula oleh admin perusahaan untuk
memonitoring dan membuat laporan kinerja sehari-hari
[10].

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirancang
penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Back Office untuk Administrasi pada Aplikasi Telemedicine
sebagai Media Pembelajaran Mahasiswa Kedokteran”
sebagai solusi untuk mengatur data yang telah tersimpan
pada database seperti mengubah data, menambah data,
menghapus data dan mencari data [11].
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Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kerangka terorganisir yang
mencakup perangkat lunak, perangkat keras, prosedur, data,
dan orang-orang Yyang bekerja bersama untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, mengolah, dan
menyampaikan informasi yang relevan dan bermanfaat
kepada pengguna dalam sebuah organisasi [12]. Tujuan
utama dari sistem informasi adalah untuk membantu dalam
pengambilan keputusan, pengelolaan operasional, analisis
data, dan peningkatan efisiensi dalam berbagai aspek bisnis
atau aktivitas. Dengan menggunakan teknologi komputer
dan  komunikasi, sistem informasi  mendukung
pengumpulan data, transformasi menjadi informasi, dan
pengiriman ke berbagai tingkat manajemen serta pemangku
kepentingan lainnya, sehingga memainkan peran krusial
dalam mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif dan
efisien [13].

Manajemen Back Office

Menurut James A.F Stonner (1978) memaparkan bahwa
manajemen adalah sebuah proses yang meliputi
pengorganisaasian,  perencanaan, pengawasan  serta
pengarahan usaha-usaha dari para anggota organisasi beserta
penggunaan sumber-sumber daya organisasi lain yang
berfungsi untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah lama
ditetapkan [14].

Back Office adalah bagian dari suatu organisasi atau
perusahaan yang berkepentingan atas proses dan kegiatan
administratif serta operasional yang mendukung fungsi
utama perusahaan, tetapi tidak berhubungan langsung
dengan interaksi pelanggan atau pihak eksternal. Fokus
utama Back Office adalah efisiensi dalam pengelolaan data,
administrasi, keuangan, dan logistik, termasuk tugas-tugas
seperti pemrosesan transaksi, manajemen inventaris,
pelaporan keuangan, pengelolaan sumber daya manusia,
serta pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi.
Meskipun tidak terlihat oleh pelanggan, peran Back Office
yang teratur dan efisien penting dalam memastikan
keseluruhan operasional perusahaan berjalan dengan baik
dan sesuai dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan [8].
Definisi yang telah dijabarkan tersebut membantu dalam
memberikan informasi bahwa pada konteks manajemen
Back Office akan lebih tepat diartikan sebagai bagian proses
administrasi yang berkaitan dengan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan dan pengarahan terhadap
usaha para anggota organisasi serta penggunaan sumber-
sumber daya organisasi lain guna mencapai tujuan organisasi
yang sudah ditetapkan sejak lama [15].

Telemedicine

Telemedicine adalah praktik pemberian layanan kesehatan
jarak jauh yang memanfaatkan teknologi komunikasi seperti
telepon, komputer, dan perangkat seluler untuk melakukan
konsultasi medis, diagnosis, pengobatan, dan pemantauan
pasien [16]. Melalui Telemedicine, dokter dan pasien dapat

berinteraksi secara virtual tanpa harus bertatapan secara
langsung di tempat yang sama. Ini memungkinkan akses ke
perawatan medis yang lebih mudah, terutama bagi mereka
yang berada di daerah terpencil atau sulit dijangkau, serta
memungkinkan  para profesional kesehatan  untuk
memberikan nasihat dan layanan medis cepat dalam situasi
darurat atau keterbatasan fisik tertentu. Telemedicine juga
mencakup berbagai layanan seperti konsultasi video,
perawatan jarak jauh, dan monitoring kesehatan jarak jauh
menggunakan teknologi wearable [17].

Model Prototyping

Pendekatan di mana pengembang dan pemangku
kepentingan bekerja sama untuk menciptakan prototype
awal dari perangkat lunak yang akan dikembangkan atau
sering juga disebut dengan Software Development Life Cycle
(SDLC) adalah model prototyping dalam melakukan
penelitian ini. Tujuan utama dari model ini adalah untuk
menggambarkan dan menguji konsep, fitur, dan fungsi dari
perangkat lunak secara lebih  konkret sebelum
mengembangkan versi akhir nya. Proses ini melibatkan
iterasi berulang, di mana prototype awal dikembangkan,
dievaluasi, dan diperbaiki berdasarkan umpan balik yang
diterima dari pemangku kepentingan [18]. Pendekatan ini
membantu mengidentifikasi persyaratan yang mungkin
belum jelas atau perlu diubah, sehingga mengurangi risiko
kesalahan yang mungkin terjadi pada tahap akhir
pengembangan. Setelah prototype dianggap memadai,
pengembang dapat melanjutkan ke tahap pengembangan
lebih lanjut dengan panduan yang lebih jelas dari hasil
prototyping [19]. Dengan demikian, model prototyping
memberikan ruang bagi fleksibilitas dan adaptasi yang lebih
besar selama proses pengembangan perangkat lunak [20].

Application Programming Interface (API)

Application Programming Interface (API) merupakan
aturan, set protokol, dan alat yang memungkinkan berbagai
perangkat lunak atau aplikasi untuk berkomunikasi dan
berinteraksi satu sama lain. APl mengatur cara bagaimana
berbagai komponen perangkat lunak dapat saling berbicara,
menukar data, dan mengakses fungsionalitas masing-
masing. Dengan API, pengembang dapat mengintegrasikan
fitur atau layanan dari satu aplikasi ke dalam aplikasi lain
tanpa harus memahami secara mendalam bagaimana kode
sumber asli bekerja. Ini memungkinkan pengembangan lebih
cepat, kolaborasi antar tim, dan inovasi yang lebih baik
dalam ekosistem perangkat lunak. APl sering digunakan
untuk mengakses layanan web, basis data, perangkat keras,
atau fungsi internal dari suatu aplikasi, dan berfungsi sebagai
jembatan untuk menghubungkan berbagai sistem secara
efisien dan efektif [21].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dikerjakan oleh penulis dengan menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Melakukan proses tanya jawab secara langsung
terhadap orang yang bertanggung jawab mengerjakan
aplikasi Telemedicine saat bekerja, dengan bertanya
terkait hal-hal yang berhubungan dengan keperluan
sistem.

2. Studi Pustaka, menelaah dokumen penting dilakukan
juga agar lebih mengetahui permasalahan yang pernah
terjadi dan bagaimana cara mengatasinya.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem ini, penulis memakai cara
prototype tipe satu (1) yang mencakup jenjang sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan user : Mencari informasi
apa saja yang akan menjadi keperluan oleh user.

2. Mengembangkan prototype Tahap awal vyaitu
membuat prototype dengan perancangan sementara,
penkodean sistem, serta melakukan uji pada sistem
aplikasi yang telah dibuat sehingga pantas dan
berfungsi untuk kebutuhan yang telah teridentifikasi.

3. Menggunakan sistem : Setelah dievaluasi dan diterima
user atau pengguna perangkat lunak siap untuk
digunakan

Secara diagram tahapan pengembangan perangkat lunak
(software) dengan metode prototype type 1 dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini:

Identifiks butuhan

Desain

Membangun Prototype

Evaluasi & Maintenance

Gambar 1. Diagram Metode Prototype Type 1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sesi ini, penulis menjelaskan hasil dari pembahasan
dan penelitian secara menyeluruh, teliti dan meliputi banyak
hal baik dari tampilan desain website hingga analisa
kebutuhan. Kebutuhan fungsional dan non fungsional dari
sistem adalah penjabaran pada analisa kebutuhan sistem
[22].

3.1 Identifikasi Kebutuhan

Rancangan aplikasi Sistem Informasi Back Office terdiri
dari 2 kebutuhan terhadap sistem, yaitu kebutuhan non-
fungsional dan kebutuhan fungsional. Kebutuhan
fungsional sistem mencakup dari fungsi primer yang sangat
berkaitan erat dan sebagai penunjang satu sama lain.
Sementara itu, kebutuhan non-fungsional sistem yang
berfungsi untuk sarana pendukung agar fungsi utama
berjalan dengan lancar dan beroperasi sesuai dengan
ekspektasi. Kebutuhan fungsional sistem terdiri dari
beberapa fungsi utama yang saling berkaitan erat dan saling
mendukung satu sama lain.

1. Analisa Kebutuhan Fungsional

Dalam rancangan aplikasi Sistem Informasi Back Office
terdiri dari dua akses, yaitu admin setiap tempat pelayanan
dan pasien. Adapun kegiatan atau skenario yang akan
diterapkan oleh admin dan pasien adalah sebagai berikut:

a) Skenario Kebutuhan Bagian Admin: login, mengelola
data pasien, mengelola data konsultasi pasien,
mengelola data dokter, mengelola data spesialisasi,
mengelola data log activity, dan melakukan logout.

b) Skenario Kebutuhan Bagian Pasien: registrasi, login,
meng-input data konsultasi pasien, melihat data
spesialist dokter, melihat data dokter, dan melakukan
logout.

2. Analisa Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan pengoptimalan
kebutuhan fungsional agar saling mendukung yang meliputi
kebutuhan akan spesifikasi perangkat keras dan kebutuhan
perangkat lunak yang sangat mempengaruhi beroperasinya
website dengan jaringan lokal. Berikut ini adalah kebutuhan
non-fungsional tersebut meliputi:

a) Hardware

Spesifikasi minimum hardware yang dibutuhkan aplikasi
Sistem Informasi Back Office ini sebagai berikut:

1. Processor : 1.5 GHz Dual Core
2. Memory (RAM) :8GB

3. Hard disk : 256 GB

4. Monitor : 1366 x 768

b) Software

Spesifikasi minimum software yang dibutuhkan aplikasi
Sistem Informasi Back Office ini sebagai berikut:

1. Operation System : Windows 11

2. Software Web Server : XAMPP

3. Programming Language : PHP, Laravel, JS
4. Editor Text : Visual Studio Code
5. Browser : Google Chrome

3.2 Implementasi Program

Pada tahap implementasi program, program yang sudah
dibuat memiliki tujuan yang diinginkan sesuai dengan apa
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yang ingin dicapai. Berikut yaitu implementasi program
harus dilakukan pengimplementasian agar mempunyai
dampak yang baik bagi pengguna.

1. Halaman Masuk

Login

Gambar 2. Halaman Masuk

Gambar 2 menunjukkan halaman masuk yang terdiri dari
elemen pada user interface, yaitu login button untuk masuk
ke dalam aplikasi, input e-mail dan password. Jika user
belum memiliki akun, maka user haruskan daftar terlebih
dahulu melalui link register pada bagian paling bawah pada
halaman login.

2. Halaman Registrasi

Register

Gambar 3. Halaman Registrasi

Gambar 3 menunjukkan halaman registrasi yang terdiri
beberapa elemen yang terdapat pada user interface, seperti
input nama, e-mail dan password, dan register
menggunakan sosial media seperti facebook dan google
pada halaman register. Serta terdapat register button pada
bagian bawah.

3. Halaman Dasbor

Gambar 4. Halaman Dasbor

Gambar 4 menunjukkan halaman dasbor tersebut, terdapat
sejumlah elemen penting dalam antarmuka pengguna.
Setiap halaman dashboard menampilkan data kunci,
termasuk jumlah dokter yang tersedia, jumlah pemeriksaan

yang telah dilakukan, total jumlah pasien yang terdaftar, dan
total pemeriksaan yang berlangsung pada hari ini. Selain itu,
dalam setiap halaman juga terdapat sebuah kotak pencarian
(search bar) yang memungkinkan pengguna untuk dengan
mudah mencari informasi spesifik yang dibutuhkan.
Elemen-elemen ini secara komprehensif memberikan
pandangan langsung tentang kinerja dan aktivitas terkini
dalam lingkup pelayanan kesehatan, sambil memberikan
kemampuan pencarian yang efisien bagi pengguna dalam
mengakses data yang diinginkan.

4, Halaman Pasien

Y

8 s Daftar Pasien

EE&’

—_—
w

—_—
w

—_—
w

—_—

Halaman daftar Pasien terdiri dari profil pasien yang sudah
login dan dapat melihat persetujuan pesanan pasien. Profil
pasien meliputi Nama, NIK, TB, BB, Alamat, Status dan
Jenis Kelamin. Adapun bentuk dari halaman data pasien
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Halaman Pasien

5. Halaman Konsultasi Pasien

Daftar Konsultasi Pasien

—_—
=
—
————d
"
—_—
—_—

Gambar 6. Halaman Konsultasi Pasien

Gambar 6 dibuat oleh pasien yang memaparkan halaman
konsultasi dokter. Halaman konsultasi ini tidak akan muncul
di halaman dokter jika pasien tidak melakukan konsultasi.
Halaman konsultasi adalah halaman interaksi dan
percakapan konsultasi antara pasien dan dokter, dikala
pasien melaksanakan konsultasi kepada dokter yang
bersangkutan.

6. Halaman Daftar Dokter

Daftar Dokter [ sivoma ]

Gambar 7. Halaman Daftar Dokter
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Gambar 7 merupakan halaman daftar dokter yaitu sebuah
halaman dalam suatu sistem informasi yang digunakan
untuk mengelola informasi mengenai dokter-dokter yang
terlibat dalam praktik medis. Fungsi utama halaman ini
adalah untuk memberikan kemampuan kepada pengguna
(biasanya administrator atau staf medis) untuk melakukan
operasi seperti menambah, mengedit, dan menghapus data
dokter dalam basis data sistem.

7. Halaman Daftar Spesialisasi Dokter

Daftar Spesialisasi Dokter ==

1B @M

Gambar 8. Halaman Daftar Spesialisasi Dokter

Gambar 8 merupakan tampilan yang memuat informasi
terkait berbagai spesialisasi yang dimiliki oleh dokter.
Melalui halaman ini, pengguna dapat melihat daftar lengkap
spesialisasi yang tersedia dalam praktik medis. Tujuan
utamanya adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang beragam bidang spesialisasi yang dapat ditawarkan
oleh dokter-dokter yang tergabung dalam sistem ini. Selain
tu, pengguna juga memiliki kemampuan untuk
menambahkan spesialisasi baru ke dalam daftar,
memungkinkan pengembangan dan penyesuaian yang lebih
lanjut sesuai dengan perkembangan kebutuhan layanan
kesehatan. Dengan adanya halaman ini, informasi terkait
spesialisasi dokter dapat dikelola dengan lebih terstruktur
dan efisien.

8. Halaman Aktivitas Log
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Gambar 9. Halaman Aktivitas Log

Gambar 9 aktivitas log web biasanya berisi catatan atau
riwayat aktivitas yang dilakukan oleh pasien atau pengguna
di platform tersebut. Ini meliputi proses Create, Read,
Update, dan Delete digunakan untuk mengelola data pada
sistem. Tujuannya adalah untuk memberikan pandangan
yang jelas tentang sejarah medis dan aktivitas pengguna di
platform perangkat lunak tersebut.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah rancang bangun sistem
informasi Back Office yang memiliki fokus utama pada
pengelolaan administratif dalam konteks pendidikan
kedokteran melalui aplikasi Telemedicine. Dalam konteks
ini, aplikasi Back Office menjadi elemen kunci yang
mendukung efisiensi administrasi dengan memberikan
kemampuan kepada operator/admin perusahaan untuk
memonitor dan melaporkan kinerja produk atau jasa yang
terkait. Aplikasi Back Office ini tidak berdiri sendiri,
melainkan berintegrasi dengan aplikasi utama berbasis web
yang digunakan oleh pengguna akhir. Tujuan utama
pembuatan dan implementasi aplikasi Back Office adalah
untuk membantu administrasi dalam mengawasi kinerja
aplikasi utama serta memberikan kemudahan kepada admin
perusahaan dalam menghasilkan laporan kinerja harian.
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah
metode prototype tipe 1, yang mencakup langkah-langkah
seperti identifikasi kebutuhan pengguna, pembangunan
prototype, evaluasi prototype, dan penggunaan sistem.

Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan kontribusi
berupa sebuah sistem yang memiliki potensi untuk
meningkatkan efektivitas seperti penghematan waktu,
pengurangan kesalahan manusia, peningkatan
produktivitas, dan peningkatan kualitas layanan. dalam
konteks pendidikan kedokteran melalui pemanfaatan
teknologi informasi. Untuk penelitian ke depannya,
disarankan untuk lebih mendalam dalam mengintegrasikan
aspek teknologi Telemedicine dengan sistem informasi Back
Office yang ada. Dapat dipertimbangkan untuk memperluas
cakupan fungsionalitas Back Office agar mencakup
pengelolaan data pasien, jadwal dokter, dan pemberian
layanan Telemedicine secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian bisa mengeksplorasi cara meningkatkan interaksi
antara aplikasi utama berbasis web dan aplikasi Back Office,
mungkin dengan penerapan alat analisis data untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada
pengelola dalam mengambil keputusan. Selanjutnya, perlu
juga diidentifikasi potensi pengembangan lanjutan seperti
integrasi dengan platform mobile untuk akses yang lebih
fleksibel.
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